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PUSAKA SAUJANA BOROBUDUR DALAM TINJAUNAN KOSMOLOGI RUANG

'Titin Fatimah

Abstrak

Candi Borobudur, salah satu candi Buddha terbesar di dunia terletak di sebuah lembah di sisi selatan
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Lembah ini dikelilingi oleh gunung-gunung dari segala sisi, antara
lain Merapi, Merbabu, Telomoyo, Ungaran, Sumbing, Sindoro, Prahu dan bukit Menoreh. Didirikan pada
abad 7-8 Masehi oleh Wangsa Syailendra, Candi Borobudur memiliki keunikan dan keistimewaan dalam
konsep arsitektur dan keruangannya. Candi Borobudur dan alam yang melingkupinya merupakan satu
kesatuan utuh yang disebut Pusaka Saujana Borobudur. Pusaka saujana adalah gabungan pusaka alam dan
pusaka budaya dalam kesatuan ruang dan waktu. Pemilihan lokasi candi mencerminkan pertimbangan dan
pemikiran mendalam tentang sebuah konsep kosmologi ruang bagi situs peribadatan suci umat Buddha.
Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep Pusaka Saujana Borobudur dengan menggunakan
tinjauan konsep kosmologi ruang. Hal ini merujuk pada ruang yang berpusat pada Candi Borobudur
dengan alam lingkungan yang menghampar luas dengan batas gunung-gunung yang mengelilinginya.
Metodologi yang digunakan dalam studi ini adalah metode penelitian kualitatif dengan teknik deskriptif-
analitik. Sumber data utama menggunakan studi literatur didukung dengan hasil wawancara terhadap
tokoh masyarakat dan sesepuh (yang dituakan) di Borobudur. Hasil analisis menunjukkan bahwa
berdasarkan filosofi Jawa, layout dan desain Candi Borobudur menunjukkan konsep ‘mandala’ yang
terwujud dalam bentuk persegi dan lingkaran. Hal ini juga terkait dengan konsep filosofi orang Jawa
yakni ‘mancapat’. Candi Borobudur tak bisa dipisahkan dengan pusaka saujana yang menghampar
disekelilingnya. Konsep arsitekturnya yang menggambarkan perjalanan seorang manusia dalam
penyucian jiwa, mulai dari level terbawah Kamadhatu, Rupadhatu, Arupadhatu hingga puncaknya
sebagai simbol mencapai nirwana. Pencapaian nirwana ini diwujudkan ketika seseorang berada di puncak
candi dan melihat pemandangan indah di sekelilingnya. Hubungan Candi Borobudur dengan ruang di
sekitarnya sangat erat. Hal ini terlihat dari segi pemilihan lokasi yang menempatkan Candi Borobudur
pada sebuah lembah yang dikelilingi oleh gunung-gunung. Energi kosmis alam dari gunung-gunung
tersebut mengalir ke lembah dan terkumpul pada titik di mana Candi Borobudur berada.

Kata kunci : saujana, pusaka, kosmologi ruang, Borobudur

Latar Belakang

Candi Borobudur merupakan situs bersejarah yang sangat penting bagi Indonesia masa kini, karena
merupakan bukti nyata yang berwujud (tangible) dari sebuah perjalanan sejarah di masa lalu sekaligus
kebanggaan suatu bangsa (Soekmono, 1976). Candi Buddha terbesar ini memiliki sejarah yang sangat
panjang sejak dibangun sekitar abad 7-8, pernah terkubur berabad-abad, hingga akhirnya ditemukan,
dibersihkan dan dibangun kembali hingga saat ini.

Candi Borobudur memiliki nilai seni yang sangat tinggi serta mengandung ajaran suci agama Buddha.
Hal ini tercermin dalam bentukan dan konsep arsitekturnya serta detil relief di sepanjang dinding candi.
Posisi candi ini juga mengandung makna tertentu, dan bukan secara kebetulan, melainkan didesain
sedemikian rupa hingga memiliki keharmonisan dengan alam. Candi Borobudur terletak di tengah lembah,
di mana sekelilingnya adalah gunung-gunung. Candi dan alam sekitarnya merupakan satu kesatuan yang
disebut sebagai saujana (cultural landscape). Secara harafiah, saujana berarti ‘sejauh mata memandang’.
Saujana Borobudur terbentuk dari gabungan alam dan budaya masyarakatnya yang telah berlangsung
selama berabad-abad lamanya. Candi Borobudur dan alam lingkungan di sekitarnya merupakan satu
kesatuan yang utuh. Hal ini pernah disampaikan oleh Ken Taylor, seorang pakar saujana dari Australia.
Taylor (2003) mengumpamakan bahwa Candi Borobudur dan lingkungan sekelilingnya laksana museum
terbuka. Komposisinya seperti amphitheatre raksasa di mana Candi Borobudur terletak di tengah-
tengahnya. Secara kosmologi, hal ini sangat menarik untuk dipelajari lebih dalam.

! Titin Fatimah, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Tarumanagara
JI. Let. Jen. S. Parman No. 1 Jakarta 11440, titin.fatimah@gmail.com
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Tujuan

Paper ini bertujuan untuk mengetahui apa dan bagaimana konsep Pusaka Saujana Borobudur, terutama
dalam konteks kosmologi ruang. Awalnya paper ini akan menjabarkan tentang konsep arsitektur Candi
Borobudur dalam konteks keruangannya pada Pusaka Saujana Borobudur, dilanjutkan dengan
pembahasan mengenai konsep kosmologi ruangnya dalam tinjauan mikrokosmos dan makrokosmos.

Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam studi ini adalah metode penelitian kualitatif dengan teknik deskriptif-
analitik. Teknik ini menjabarkan data-data dalam bentuk deskripsi yang disampaikan berdasarkan analisis.
Sumber data utama menggunakan studi literatur didukung dengan hasil wawancara terhadap tokoh
masyarakat dan sesepuh (yang dituakan) di Borobudur, yang memiliki pengetahuan tentang sejarah dan
makna yang tersimpan mengenai Candi Borobudur dan lingkungan sekitarnya.

Candi Borobudur dan Pusaka Saujana yang mengelilinginya

Candi Borobudur merupakan situs peribadatan umat Buddha yang dibangun oleh Dinasti Syailendra
dalam kurun waktu sekitar abad ke 7-8 Masehi. Bangunan monumental ini sebuah maha karya yang
terdiri lebih dari dua juta potongan batu yang disusun di atas sebuah bukit yang kemudian dipahat dengan
nilai seni yang sangat tinggi (Miksic, 1990). Candi Borobudur terdiri dari 9 tingkat/teras yang membentuk
piramid atau punden berundak, yang merupakan bentuk khas arsitektur prasejarah di Indonesia. 6 tingkat
pertama berbentuk kotak dan 3 di atasnya berbentuk lingkaran. Bagian atas candi dihiasi oleh satu stupa
raksasa di tengahnya yang dikelilingi oleh 72 stupa yang lebih kecil (Larisa, 2002; Taylor, 2003).
Terdapat tangga menuju ke atas di ke empat sisinya, di mana pintu timur sebagai pintu masuk utama.

Sepanjang dindingnya terdapat pahatan berupa panel-panel relief yang menggambarkan cerita dan ajaran
sang Buddha. Sistem ini mengkondisikan pengunjung yang berziarah ke Candi Borobudur untuk berjalan
berkeliling, tingkat demi tingat menuju ke puncak tertinggi. Perjalanan ini menggambarkan perjalanan
manusia dari kehidupan dunia yang penuh nafsu menuju nirwana. Begitu mencapai puncaknya,
pengunjung bisa melihat pemandangan indah 360 derajat yang terhampar di sekeliling candi. Rute ziarah
ini menggambarkan perjalanan spiritual Budha menuju pencerahan Bodhisatwa. Inilah konsep dan tujuan
utama monumen ini, di mana desain arsitektur dan cerita pada pahatan reliefnya menunjukkan satu
kesatuan tema (Miksic, 1990).

Potongan

Gambar 1. Arsitektur Candi Borobudur (sumber: Miksic, 1990)
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Candi Borobudur laksana kitab yang merekam berbagai aspek kehidupan masyarakat Jawa Kuno. Relief
pada candi tersebut menampilkan berbagai macam cerita yang terwujud dalam gambar pahatan batu,
antara lain sosok manusia dari berbagai kalangan, beragam tumbuhan dan hewan, serta bangunan.
Bangunan-bangunan tersebut banyak yang mencirikan arsitektur vernakular tradisional nusantara.

Borobudur terletak di lembah di antara gunung-gunung yang dikenal dengan sebutan dataran Kedu.
Sebenarnya, ada banyak studi dalam berbagai bahasa yang sudah dilakukan untuk mengetahui sejarah,
makna arsitektur dan juga lokasi Candi Borobudur di dataran Kedu. Disebutkan bahwa salah satu
sebebnya yaitu pada saat candi itu dibangun, dataran Kedu merupakan daerah pertanian yang paling kaya
di wilayah kepulauan di Asia Tenggara (Murwanto, H., Y. Gunnell et al., 2004). Wilayah Borobudur
dilewati oleh Sungai Progo yang cukup besar, di mana anak-anak sungai dari gunung-gunung di dataran
Kedu mengalir ke sungai ini dan bermuara ke Samudera Hindia melalui Yogyakarta. Situasi ini yang
menyebabkan dataran Kedu sangat subur dan bagus untuk pertanian. Bahkan, seorang ilmuwan bernama
Sigler (1989) menyebutnya sebagai ‘garden of Java’ (kebun Jawa). Gambar 2 di bawah ini menunjukkan
perletakan Candi Borobudur yang dikelilingi gunung-gunung dan perbukitan di dataran Kedu.

j‘ -\ A2050m
Mt. Ungaran

Mt. Andong &
around 740m

Mt. Merbabu
3145m A

Mt. Merapi

2968m A _ T, g _ i
Kiri: Dataran Kedu Plain yang dikelilingi gunung-gunung .

|
\ (Titin Fatimah dan Kanki Kiyoko, 2011)

Main hills and . 1 1
moontansshape || 1<@nan: Gambaran saujana Borobudur di dataran kedu, tak

£ Main ivers jauh dari Kota Yogyakarta (sumber foto: Museum
/M Roag Sonobudoyo - Yogyakarta, 2003)

h Mountain Range

e peaks are m@(ﬂb@m

Gambar 2. Candi Borobudur dalam konteks Dataran Kedu

Sebagaimana disampaikan di bagian awal tulisan ini, saujana (cultural landscape) secara harafiah dalam
Bahasa Indonesia berarti ‘sejauh mata memandang’. Pusaka saujana adalah gabungan dari pusaka alam
(natural heritage) dan pusaka budaya (cultural heritage) dalam kesatuan ruang dan waktu. Sebenarnya,
isu tentang pusaka saujana ini telah muncul di dunia sejak awal abad 20 (Droste, Plachter et al., 1995).
Ada banyak ahli dan ilmuwan yang sudah membahas mengenai definisi dan berbagai aspek pusaka
saujana. Di Indonesia, pusaka saujana disebutkan pertama kali dalam Piagam Pelestarian Pusaka
Indonesia tahun 2003.

Saujana Borobudur sendiri terbentuk dari gabungan alam dan budaya masyarakatnya yang telah
berlangsung selama berabad-abad lamanya. Pusaka saujana terwujud dari elemen-elemen lansekap yang
berpadu dengan budaya masyarakatnya baik yang teraga (tangible) maupun tak teraga (intangible). Candi
Borobudur merupakan bagian dari pusaka saujana Borobudur yang luas terbentang di antara gunung-
gunung di dataran Kedu. Adishakti (2006) membagi skala saujana Borobudur menjadi tiga, yakni: makro,
meso dan mikro. Klasifikasi ini menggarisbawahi temuan oleh Amiluhur Soeroso (2007) dalam disertasi
doktoralnya yang meletakkan skala meso saujana Borobudur ke dalam skala makro dataran Kedu. Lebih
jauh, Soeroso membagi wilayah saujana Borobudur menjadi 4 zona (yang disebutnya sebagai Mandala I,
II, IIT dan IV) dengan total luas 46.418,38 hektar. Detil pembagiannya adalah sebagai berikut:
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1. Skala makro dibatasi oleh gunung-gunung yang mengelilingi Kabupaten Magelang, disebut dataran
Kedu. Soeroso (2007) menyebutnya sebagai Zona Ekologi Borobudur yang mencakup luas
159.871,6 hektar.

2. Skala meso dapat ditempatkan pada situs-situs pusaka yang penting (kumpulan beberapa situs
pusaka), misalnya skala meso saujana Borobudur yang terdiri dari Mandala I, II, III dan IV menurut
Soeroso (2007).

3. Skala Mikro merupakan inti (core) dari saujana berskala meso. Contohnya, kesatuan Candi
Borobudur, Mendut dan Pawon yang terhubung oleh koridor (disebut sebagai Mandala I menurut
Soeroso).

Danau purba Borobudur

Bersadarkan literatur, ada beberapa orang ahli yang menyampaikan hipotesanya mengenai kondisi
lingkungan sekitar Candi Borobudur di masa lampau. Nieuwenkamp, seorang pelukis Belanda sekaligus
ahli arsitektur Hindu dan Budha menyampaikan bahwa pada zaman dahulu sekeliling candi adalah danau,
dan candi Borobudur laksana simbol Budha yang sedang duduk di atas sebuah bunga lotus yang
mengapung di tengahnya. Namun seiring berjalannya waktu, danau itu akhirnya mengering
(Nieuwenkamp, 1931/32). Kemungkinan tentang keberadaan danau purba ini juga juga pernah diteliti
oleh ahli geologi Van Bemmelen (1949), dan baru-baru ini hasil penelitian yang dilakukan oleh Helmy
Murwanto dan timnya juga memperlihatkan kesimpulan yang sama. Hasil pengolahan data di
laboratorium menunjukkan temuan sedimen batu lanau dan batu lempung yang mengandung pollen yang
merepresentasikan tumbuhan air, fosil dan juga gas danau (Murwanto, 2004; Murwanto dan Sutarto,
2007).

Kini, Candi Borobudur terletak dalam kompleks taman terpadu bernama Taman Wisata Candi Borobudur,
di mana sekelilingnya adalah permukiman penduduk dan pusat kegiatan ekonomi masyarakat. Sisa-sisa
peninggalan danau purba tidak tampak langsung secara jelas, namun ditengarai sebelah selatan candi
yang kini berupa sawah dulunya adalah sungai purba. Gambaran candi yang seperti bunga lotus
mengapung di atas danau justru bisa didapatkan dari puncak bukit kecil bernama Punthuk Setumbu di
sebelah barat daya candi. Dari kejauhan, pada saat kabut pagi mulai bergerak naik ke atas, nampak siluet
candi di tengah-tengahnya. Pemandangan ini akan menjadi semakin indah ketika dipadukan dengan
pemandangan matahari terbit. Lokasi ini kini menjadi tempat favorit bagi para wisatawan untuk
menikmati sunrise di Borobudur.

Gambar 3. Candi Borobudur dilihat dari bukit Punthuk Setumbu di Desa Karangrejo,
di sela kabut pagi seolah-olah candinya mengapung di tengah danau.
(sumber foto: Suparno, 2013)
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Kosmologi Ruang Borobudur

Sangat menarik untuk membahas Borobudur dari sisi kosmologi ruang. Sebelum membahas lebih lanjut,
perlu dipahami dulu apa yang dimaksud sebagai kosmos dan kosmologi. Berdasarkan makna kata,
kosmos berarti jagad raya atau alam semesta. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa
kosmologi adalah ilmu (cabang dari metafisika) yang mempelajari alam semesta sebagai suatu sistem
yang beraturan. Dalam konteks penelitian ini tinjauan kosmologi ruang dimaksudkan sebagai ruang yang
mencakup wilayah di sekeliling Candi Borobudur, yaitu ruang (space) yang memberikan makna bagi
keberadaan Candi Borobudur sebagai sebuah situs Buddha yang sekaligus monumen bersejarah bagi umat
manusia.

Candi Borobudur sebagai sebuah monumen merupakan penjelmaan atau model dari alam semesta yang
didirikan sebagai tempat suci pemujaan sang Buddha sekaligus berfungsi sebagai tempat ziarah. Ajaran
Buddha yang terpahat dalam relief candi ini menuntun umat manusia untuk bertransformasi dari alam
nafsu duniawi menuju pencerahan dan kebijaksanaan (Kartaprana, 2007). Snodgrass (2004) dalam
Messeri (2008) menyebutkan bahwa bentuk tradisional arsitektonik dari sebuah kota, candi, bangunan,
ataupun istana menggambarkan struktur alam semesta yang terwujud dalam konsep kosmologi. Ruang
memiliki pusat geometris yang terbentuk dengan sendirinya. Hubungan antara alam semesta/kosmos,
manusia dan bangunan menjadi sangat fundamental sebagai wujud kesatuan alam dan setiap manusia,
yang menggambarkan perjalanan spiritual manusia.

Demikian juga yang terjadi di Borobudur. Kosmologi ruang Pusaka Saujana Borobudur bisa ditinjau
menjadi dua, yakni mikrokosmos (jagad cilik) dan makrokosmos (jagad gede). Mikrokosmos mencakup
Candi Borobudur itu sendiri sebagai penjelmaan alam semesta, sedangkan makrokosmos mencakup
kesatuan Candi Borobudur dengan alam lingkungan di sekitarnya. Mikrokosmos dan makrokosmos saling
bersinergi menciptakan keseimbangan satu sama lain sehingga tercipta keharmonisan alam.

1. Tinjauan mikrokosmos

Candi Borobudur memiliki struktur yang khas, yakni kombinasi bentuk persegi dan lingkaran. Jika dilihat
dari atas, denah Candi Borobudur membentuk struktur mandala. Kata mandala berasal dari bahasa
Sanskerta yang secara harafiahnya bermakna ‘lingkaran’. Konsep Mandala berasal dari agama Hindu,
namun juga dipakai dalam konteks agama Buddha. Dalam tantra, mandala dijadikan sebagai salah satu
bagian alat bantu kontemplasi dan meditasi. Terdapat berbagai macam jenis mandala yang digunakan
untuk alat bantu meditasi. Kini, sebutan mandala sudah menjadi sebutan yang umum untuk rencana,
grafis atau geometris pola sebagai simbol dari alam semesta (mikrokosmos) dari perspektif manusiawi.

Dalam kosmologi Buddha diketahui terdapat tiga tingkatan ranah spiritual,

yakni :

1. Kamadhatu, terletak di bagian kaki Borobudur yang artinya dunia
masih dikuasai oleh kama atau nafsu rendah. Sebagian besar bagian
ini tertutup oleh tumpukan batu penguat konstruksi candi.

2. Rupadhatu yang disebut para ahli sebagai empat undakan teras yang
membentuk lorong keliling dan terdapat galeri relief pada dindingnya.
Rupadhatu sendiri berarti dunia yang sudah dapat membebaskan diri
dari nafsu tetapi masih terikat oleh rupa dan bentuk. Tingkatan ini
melambangkan alam antara yakni, antara alam bawah dan alam atas.

3. Arupadhatu, berbeda dengan lorong-lorong Rupadhatu yang memiliki =~ BEssson [ e
banyak relief, tingkatan ini dindingnya tidak berelief dimulai dari latar
kelima hingga ketujuh. Arupadhatu memiliki makna tidak berupa atau tingkatan ranah spiritual
tidak berwujud dan melambangkan alam atas dimana manusia sudah Candi Borobudur (sumber:
bebas dari semua keinginan dan ikatan bentuk atau rupa, namun Kartaprana, 2007)
belum mencapai nirwana.

Gambar 4. Denah

Arsitektur Candi Borobudur didesain sedemikian rupa sehingga bisa mewadahi kebutuhan ritual ibadah
/ziarah. Para peziarah biasanya masuk dari sisi sebelah timur dan berkeliling searah jarum jam (ritual
pradakshina). Mereka mengikuti alur yang sudah ditentukan, mulai dari bawah, naik ke atas sesuai urutan
tingkatan spiritual yakni Kamadhatu, Rupadhatu dan Arupadhatu. Rute ziarah ini melewati serangkaian
lorong dengan dinding dan pagar langkan yang dihiasi tak kurang dari 1.460 panel relief yang indah.
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Berdasarkan filosofi Jawa, konsep ‘mandala’ Candi Borobudur yang terwujud dalam bentuk persegi dan
lingkaran juga terkait dengan konsep ‘mancapat’ yang berarti empat sisi dengan satu di pusat. Pada
tingkatan mikrokosmos di lingkungan desa-desa di Jawa, dikenal konsep mancapat mancalima. Sistem
mancapat mencerminkan keunggulan pusat dengan tambahan bahwa daerah pinggirannya terbagi atas
empat bagian sesuai arah mata angin (Pigeaud, 1928). Dalam konteks Candi Borobudur, 1 pusat berupa
puncak stupa, 4 sisi sesuai arah mata angin ditandai dengan keberadaan tangga pada stiap sisinya.

2. Tinjauan makrokosmos

Candi Borobudur tak bisa dipisahkan dengan pusaka saujana yang menghampar disekelilingnya. Konsep
arsitekturnya yang menggambarkan perjalanan seorang manusia dalam penyucian jiwa melalui laku
pradakshina, mulai dari level terbawah Kamadhatu, Rupadhatu, Arupadhatu hingga puncaknya sebagai
simbol mencapai nirwana. Pencapaian nirwana ini diwujudkan ketika seseorang berada di puncak candi
dan bebas melihat pemandangan indah di sekelilingnya. Dengan demikian hubungan Candi Borobudur
dengan ruang di sekitarnya sangat erat. Candi dan alam lingkungannya merupakan satu kesatuan utuh tak
terpisahkan yang menggambarkan alam semesta. Taylor (2003) menyampaikan bahwa komposisi ini
menggambarkan sebagai sebuah amphiteatre raksasa, di mana Candi Borobudur berada pada pusatnya.
Ahli pusaka saujana ini juga menjelaskan bahwa Borobudur dan alam lingkungan yang mengelilinginya
adalah seperti museum terbuka.

Pusaka Saujana Borobudur memang sangat istimewa. Hal ini terlihat dari segi pemilihan lokasi yang
menempatkan Candi Borobudur pada sebuah lembah yang dikelilingi oleh gunung-gunung. Dari segi
keindahan visual, pemandangan indah 360 derajat dapat dinikmati dari puncak candi. Dari segi metafisik,
energi kosmis alam dari gunung-gunung tersebut mengalir ke lembah dan terkumpul pada titik di mana
Candi Borobudur berada. Posisi seperti ini juga membawa keberkahan dalam hal kesuburan, karena anak-
anak sungai dari gunung-gunung tersebut mengalir menuju lembah dan menyuburkan lahan-lahan
pertanian. Tak hanya itu, Candi Borobudur juga erat kaitannya dengan keberadaan situs-situs bersejarah
yang berada di wilayah dataran Kedu. Yang paling erat kaitannya adalah Candi Mendut dan Candi Pawon,
di mana ketiga candi ini berada di lokasi yang tak berjauhan yang dihubungkan oleh satu sumbu imajiner.
Ketiga candi ini juga digunakan bersama dalam rangkaian upacara peringatan Wisak tiap tahunnya.
Beberapa situs bersejarah yang merupakan peninggalan jaman Hindu antara lain Candi Selogriyo, Candi
Ngawen dan Candi Asu.

Diagram di bawah ini menggambarkan bagaimana posisi Candi Borobudur dalam konstelasi alam

sekelilingnya yang merupakan perwujudan alam semesta. Cakupan mikrokosmos dan makrokosmos
memiliki hubungan erat dalam menciptakan keseimbangan alam.

DENAH A POTONGAN

Mikrokosmos
\ J
Makrokosmos
Makrokosmos
Ket: A Candi Borobudur A Gunung Perbukitan Menoreh

Gambar 5. Diagram kosmologi ruang Pusaka Saujana Borobudur
(sumber: analisis penulis, 2014)

Kesimpulan
Candi Borobudur dan pusaka saujana yang melingkupinya merupakan satu kesatuan utuh yang tak

terpisahkan. Pusaka Saujana Borobudur terbentuk dari gabungan pusaka alam dan budaya masyarakatnya
yang terbentuk dalam kurun waktu yang lama. Dari segi arsitektur, desainnya mewadahi konsep proses
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penyucian jiwa dalam tata cara peribadahan agama Buddha, dimulai dari ranah spiritual paling rendah
hingga nirwana yang paling tinggi menurut kosmologi Buddha. Dari segi kosmologi ruang, Candi
Borobudur memiliki konsep yang istimewa. Dari tinjauan mikrokosmos, Candi Borobudur merupakan
perwujudan alam semesta yang terwujud dalam bentukan ‘mandala’ persegi dan lingkaran, yang terbagi
dalam tiga tingkatan spiritual yakni Kamadhatu, Rupadhatu dan Arupadhatu. Konsep ini juga berkaitan
dengan filosofi Jawa yaitu mancapat mancalima, di mana ada 1 pusat berupa puncak stupa dan 4 sisi di
tepinya sesuai arah mata angin. Dari tinjauan makrokosmos, Candi Borobudur merupakan bagian tak
terpisahkan dari Pusaka Saujana Borobudur yang dibatasi oleh gunung-gunung yang mengelilinginya di
dataran Kedu. Saujana Borobudur merupakan ruang yang mendukung konsep candi sebagai sarana
peribadatan umat Buddha, yakni perwujudan nirwana yang bisa dilihat secara visual dari puncak candi.
Saujana Borobudur juga menjadi wujud keseimbangan alam sebagai hasil sinergi mikrokosmos dan
makrokosmos.
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